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INTISARI

Identifikasi Potensi Budaya Lokal Berbasis Etnokimia di Kabupaten Bantul

Oleh:
Nur Azizah

NIM. 16670033

Kebudayaan dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran, misalnya
etnokimia sehingga keberadaannya tetap terjaga. Etnokimia merupakan
pembelajaran kimia yang dikaitkan dengan budaya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji potensi budaya lokal Kabupaten Bantul bidang industri kerajinan
berbasis etnokimia dan mengkaji keterkaitan antara potensi budaya lokal
Kabupaten Bantul bidang industri kerajinan dengan pembelajaran kimia.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan studi
pustaka. Keabsahan data yang digunakan adalah uji kredibilitas dengan
triangulasi data, uji dependabilitas, dan uji konfirmabilitas. Adapun teknik analisa
data menggunakan metode Miles Huberman berupa reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Data yang terkumpul dikategorisasikan dan disusun
secara sistematis kemudian dibuat kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi budaya lokal Kabupaten dapat
dijadikan sebagai sumber pembelajaran berbasis kimia. Potensi budaya lokal
berbasis etnokimia di Kabupaten Bantul adalah kerajinan batik, keris, gamelan,
dan wayang kulit. Batik dapat dikaitkan dengan materi larutan asam basa
(penggunaan bahan alami sebagai pewarna batik dapat digunakan untuk
mengidentifikasi asam basa), ikatan kimia (aplikasi ikatan kovalen polar dan
nonpolar pelarutan pewarna batik), konsep mol (konsentrasi bahan kimia), serta
redoks dan tata nama kimia (penggunaan bahan kimia). Keris dapat dikaitkan
dengan materi sel volta dan korosi (korosi pada bilah keris dan pembersihan serta
melindungi bilah keris dari korosi) serta unsur periode 3 dan 4 (logam periode 4
sebagai bahan baku pembuatan pendhok dan bilah keris). Gamelan dapat
dikaitkan unsur periode 3 dan 4 (logam periode 4 sebagai bahan baku pembuatan
gamelan). Wayang kulit dapat dikaitkan dengan materi polimer (kulit merupakan
sumber polimer alami) dan koloid (cat sebagai pewarna adalah koloid).

Kata kunci: Kabupaten Bantul, potensi budaya lokal, kimia
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia terdiri dari sekitar 250 suku/ etnis yang tersebar di seluruh

wilayahnya (Dokhi, 2016). Kebudayaan yang muncul akibat beragamnya

suku/ etnis tersebut dapat luntur dengan adanya arus globalisasi (Mubah,

2011). Hal tersebut menjadi tantangan dalam pendidikan Indonesia karena

arus globalisasi dapat mengubah pola hidup masyarakat. Sejalan dengan itu,

kurikulum 2013 dibentuk berdasarkan landasan filosofi bahwa pendidikan

didasarkan pada budaya bangsa Indonesia. Melalui proses pendidikan,

peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengembangkan potensi

dirinya terhadap apa yang dilihat, didengar, dibaca, dan dipelajari dari

warisan budaya yang dimiliki (Permendikbud Nomor 36 tahun 2018).

Rahmawati (2018) menyebutkan bahwa penekanan budaya ke dalam

pembelajaran akan menimbulkan kesadaran kepada peserta didik terhadap

budayanya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Arfianawati,

Sudarmin, dan Woro (2016) bahwa penggunaan pengetahuan lokal

diperlukan dalam pembelajaran karena berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari. Namun, pembelajaran di sekolah belum dikaitkan dengan

kehidupan sehari-hari, seperti halnya kebudayaan yang berada di lingkungan

masyarakat (Shidiq, 2016).
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Pembelajaran berbasis budaya dapat digunakan dalam berbagai bidang,

tidak terkecuali dalam sains. Lebih lanjut, Shidiq (2016) mengungkapkan

bahwa pendekatan pembelajaran yang menjadikan budaya sebagai objek

dalam sains disebut dengan etnosains. Menurut Arfianawati, Sudarmin, dan

Woro (2016), melalui pembelajaran etnosains, peserta didik mengalami

peningkatan hasil belajar kognitif dan berpikir kritis. Hal tersebut disebabkan

oleh rasa ketertarikan dan antusias yang lebih tinggi dari peserta didik

terhadap pembelajaran karena terlibat secara langsung dalam proses

pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan. Akan tetapi, pada

kenyataannya guru atau pendidik belum menerapkan pembelajaran berbasis

budaya.1

Etnosains mencakup beberapa disiplin ilmu, diantaranya etnobiologi,

etnokimia, etnofisika, etnomatematika, etnomedis, dan berbagai praktik

pertanian adat dan teknologi pengolahan makanan (Abonyi, dkk, 2014).

Pembelajaran berbasis etnokimia dapat mempengaruhi pandangan

masyarakat terhadap kimia, bahwa kimia bukan hanya sesuatu yang

berbahaya saja karena banyak terdapat dalam kehidupan sehari-hari,

misalnya penggunaan baking soda dalam pembuatan roti (Rahmawati, dkk

2017). Contoh kajian etnokimia dalam pembelajaran yaitu pemanfaatan air

kelapa hijau dalam budaya Jawa. Air kelapa hijau yang diminum oleh ibu

hamil dipercaya dapat membuat kulit bayi menjadi putih bersih,

mempercepat persalinan, menyuburkan rambut, dan membuat air ketuban

1 Wawancara yang dilakukan dengan Bapak Yudhi Supriatno, S.Pd. M.Pd. pada tanggal 5
Februari 2020 pukul 11.15 WIB.
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bersih. Air kelapa hijau sebagai isotonik alami bermanfaat untuk rehidrasi

bagi ibu hamil. Budaya tersebut dapat dikaitkan dengan materi kimia larutan

elektrolit dan non elektrolit (Rahmawati, 2017). Namun demikian, penerapan

pembelajaran kimia berbasis budaya memiliki permasalahan dalam hal

integrasi antara budaya dengan materi kimia (Rahmawati, dkk, 2020).

Kesesuaian antara potensi budaya lokal dengan materi pembelajaran

tidak terlepas dari lokasi tempat budaya tersebut berasal. Kabupaten Bantul

memiliki potensi budaya lokal dalam berbagai bidang, diantaranya pariwisata,

industri, dan pertanian (bantulkab.go.id). Delapan puluh persen (80%) hasil

kerajinan di DI Yogyakarta berasal dari Kabupaten Bantul

(dpmpt.bantulkab.go.id). Hasil industri kerajinan tersebut antara lain

kerajinan gerabah kasongan, kerajinan tatah sungging untuk wayang kulit,

topeng, batik, kerajinan kulit (tas, sepatu, jaket), serta kerajinan dari kayu,

bambu, dan batu (BPPD Kabupaten Bantul, 2018). Akan tetapi, tidak semua

potensi budaya lokal dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran etnokimia.2

Integrasi antara budaya dengan kimia tidak hanya menciptakan

pembelajaran kimia yang lebih bermakna kepada peserta didik, akan tetapi

juga turut melestarikan budaya bangsa. Melihat belum banyaknya penelitian

yang mengkaji etnosains, khususnya etnokimia dalam pendidikan di

Indonesia, serta adanya potensi budaya lokal di Kabupaten Bantul yang dapat

dijadikan sumber pembelajaran kimia, maka diperlukan penelitian yang

mengkaji potensi budaya lokal di Kabupaten Bantul berbasis etnokimia.

2 Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Harti Rumhanah, S.Pd. pada tanggal 11 Maret 2020
pukul 10.00 WIB.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat identifikasi masalah sebagai

berikut.

1. Pembelajaran di sekolah belum dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari,

seperti halnya kebudayaan.

2. Guru atau pendidik belum menerapkan pembelajaran berbasis budaya.

3. Integrasi antara budaya dengan materi pembelajaran kimia sulit

dilakukan.

4. Tidak semua potensi budaya lokal dapat diintegrasikan ke dalam

pembelajaran etnokimia.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dilakukan pembatasan masalah

sebagai berikut.

1. Identifikasi potensi budaya lokal Kabupaten Bantul bidang industri

kerajinan berbasis etnokimia.

2. Keterkaitan antara potensi budaya lokal Kabupaten Bantul bidang

industri kerajinan dengan materi pembelajaran kimia.



5

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, terdapat rumusan masalah sebagai

berikut.

1. Apa saja potensi budaya lokal Kabupaten Bantul bidang industri

kerajinan berbasis etnokimia?

2. Bagaimana keterkaitan antara potensi budaya lokal Kabupaten Bantul

dengan materi pembelajaran kimia?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengkaji potensi budaya lokal Kabupaten Bantul bidang industri

kerajinan berbasis etnokimia.

2. Mengkaji keterkaitan antara potensi budaya lokal Kabupaten Bantul

bidang industri kerajinan dengan pembelajaran kimia.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Sekolah

a. Memberikan informasi dan wawasan baru dalam pembelajaran.

b. Mendorong kreativitas pendidik dalam mengembangkan

pembelajaran kimia.

c. Meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran kimia

yang lebih bermakna.
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2. Bagi peneliti

a. Mengetahui potensi budaya lokal yang terdapat di Kabupaten Bantul

dalam bidang industri kerajinan.

b. Mengetahui keterkaitan antara potensi budaya lokal dengan

pembelajaran kimia.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian deskriptif kualitatif ini

adalah sebagai berikut.

1. Kebudayaan sebagai warisan leluhur dapat dilestarikan melalui pedidikan.

Pembelajaran yang mengintegrasikan antara potensi budaya lokal dengan

materi pembelajaran kimia disebut dengan etnokimia. Potensi budaya

lokal Kabupaten Bantul yang dapat dijadikan sebagai sumber

pembelajaran kimia adalah kerajinan batik, keris, gamelan, dan wayang

kulit. Melalui pembelajaran etnokimia dapat melestarikan budaya daerah,

menjadikan pembelajaran yang lebih menarik, dan meningkatkan

pemahaman peserta didik.

2. Pembelajaran etnokimia dapat dilakukan pada bagian pendahuluan,

integrasi pada bagian inti pembelajaran, maupun pemberian tugas di luar

kelas. Integrasi anatara potensi budaya lokal Kabupaten Bantul dengan

materi pembelajaran kimia tersebut antara lain sebagai berikut.

a. Batik mempunyai keterkaitan dengan materi kimia berupa larutan

asam basa, ikatan kimia, konsep mol, serta redoks dan tata nama

kimia.

b. Keris mempunyai keterkaitan dengan materi kimia berupa korosi dan

kimia unsur (periode 3 dan 4).
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c. Gamelan mempunyai keterkaitan dengan materi kimia unsur (periode

3 dan 4).

d. Wayang kulit mempunyai keterkaitan dengan materi kimia berupa

makromolekul (polimer) dan koloid.

Pembelajaran etnokimia dalam penerapannya mempunyai hambatan,

yaitu tidak semua materi dapat menggunakan pembelajaran etnokimia,

kemampuan guru, dan alokasi waktu.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti setelah melaksanakan penelitian

adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan

buku atau modul pembelajaran berbasis etnokimia yang menggunakan

potensi budaya lokal Kabupaten Bantul.

2. Perlu adanya penelitian serupa yang berlokasi di daerah lain sehingga

diketahui integrasi potensi budaya lokal dengan pembelajaran kimia yang

lain.
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